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Siti Istiqomah (2021):  Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di MA 
Diniyah Puteri Pekanbaru 
 
Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui kepemimpinan kepala 
madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Diniyah 
Puteri Pekanbaru serta faktor pendukung dan faktor penghambat nya. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, subjek dari penelitian ini 
adalah kepala sekolah dan guru sedangkan objek nya adalah kepemimpinan 
kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MA Diniyah Puteri 
Pekanbaru. Data penelitian ini dikumpulkan dengn menggunakan pengumpulan 
data, wawancara, dokumentasi. Analisis data menggunakan pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Jumlah informan dalam 
penelitian ini 4 orang yaitu Kepala Madrasah, wali kelas XI IPS, Waka 
Kurikulum, Waka Kesiswaan. 
Kepala Madrasah adalah seseorang yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
sekolah agar sekolah tersebut dapat berkembang dan menjadi sekolah yang 
unggul. Data hasil penelitian yang penulis lakukan adalah kepemimpinan yang 
dilakukan oleh kepala sekolah menerapkan tipe kepemimpinan yang demokratis. 
Kepala sekolah juga lugas dan terbuka dalam menjalankan kepemimpinannya. 
Adapun faktor pendukung dalam meningkatkan profesionalisme guru yaitu 
terletak pada adanya dukungan, kesadaran, tanggung jawab dan kerja sama antara 
guru lainnya. Sedangkan faktor penghambatnya adalah dana yang masih terbatas 
dalam melakukan kegiatan seperti seminar maupun pelatihan lainnya. 
 














Siti Istiqomah (2021): The Headmaster Democratic Leadership 
Democraticin Improving Teacher Professionalism at 
Islamic Senior High School of Diniyah Puteri 
Pekanbaru 
This research aimed at knowing the headmaster leadership in improving 
teacher professionalism at Islamic Senior High School of Diniyah Puteri 
Pekanbaru, the supporting and obstructing factors.  It was a descriptive qualitative 
research.  The subjects of this research were the headmaster and teachers, and the 
object was the headmaster leadership in improving teacher professionalism at 
Islamic Senior High School of Diniyah Puteri Pekanbaru.  Interview and 
documentation were used to collect data.  Data collection, data reduction, data 
presentation, and drawing a conclusion were used to analyze data.  The informants 
of this research were 4 people—the headmaster, a homeroom teacher at the 
eleventh-grade class of Social Science, the vice headmasters of curriculum and 
student affairs.  The headmaster was someone who was given the task of leading a 
school so that the school could be developed and become an excellent school.  
The research findings showed that the headmaster implemented a democratic type 
of leadership.  He was also simple and open in carrying out his leadership.  The 
supporting factors in improving teacher professionalism were support, awareness, 
responsibility, and cooperation among other teachers.  While the obstructing 
factors were the limitations of learning facilities and limited funds in carrying out 
activities such as seminars and other trainings. 
 
















 قيادة رئيس املدرسة يف حتسني احرتاف املدرس مبدرسة  : (٠ٓ٠ٓ (سييت استقامة،  
 دينية فوتري الثانوية اإلساملية بكنبارو
إن ىدف ىذا البحث ىو معرفة قيادة رئيس املدرسة يف حتسين احراتف  
املدرس مبدرسة دينية فوتري الثانوية اإلساملية بكنبارو، ومعرفة العوامل الداعمة وامالنعة 
وضوعو ىال. وىذا البحث ىو حبث وصفي كيفي، وأفراده رئيس املدرسة واملدرسون، وم
قيادة رئيس املدرسة يف حتسين احراتف املدرس مبدرسة دينية فوتري الثانوية اإلساملية 
والبياانت مت جمعها من خالل املقابلة والتوثيق. ومت حتليل البياانت من  .بكنبارو
خالل مراحل جمع البياانت وختفيض البياانت وعرض البياانت واالستنتاج. وعدد 
أشخاص وىم مدير املدرسة وويل الفصل احالدي عشر  ٤املخربني يف ىذا البحث 
لقسم العلوم ااجلتماعية وانئب رئيس املدرسة مجالل املنهج الدراسي وانئب رئيس 
فرئيس املدرسة ىو شخص مسؤول لقيادة مدرسة لتكون  .املدرسة مجالل شؤون التامليذ
قيادة رئيس املدرسة متطورة وأصبحت مدرسة مفضلة. و من نتيجة البحث عرف أبن 
املدرسة تكونّ ين بشكل دميقرايي. ويكون رئيس املدرسة يعمل بشكل ب ومفتوح. 
والعوامل الداعمة لرتقية احراتف املدرس ىي وجود املساندة والدراية واملسؤولية والتعاون 
والعوامل امالنعة ىي قصر املرافق التعليمية وقصر امالل للقيام ابألنشطة   .بين املدرسين
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A. Latar Belakang 
Madrasah secara harfiah bisa diartikan dengan sekolah, karena secara 
teknis keduanya mempunyai kesamaan, yaitu sebagai tempat berlangsungnya  
proses belajar mengajar secara formal, namun demikian keduanya mempunyai 
karakteristik dan ciri yang berbeda. Madrasah memiliki kurikulum, metode, 
dan cara mengajar sendiri yang berbeda dengan sekolah.  Karena karakteristik 
dan ciri yang berbeda, maka madrasah sebagai organisasi memerlukan tingkat 
koordinasi yang tinggi. Kepala madrasah yang berhasil apabila mereka 
memahami keberadaan sekolah sebagai sebagai organisasi yang kompleks dan 
unik serta mampu melaksanakan peranan kepala madrasah sebagai seseorang 
yang diberi tanggung jawab memimpin madrasah. 
Sementara R. Soekarto Indra fachrudi mengartikan “Kepemimpinan 
adalah suatu kegiatan yang membimbing suatu kelompok sedemikian rupa 
sehingga tercapailah tujuan itu”. Kemudian menurut Maman Ukas 
“Kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat 
mempengaruhi orang lain agar ia mau berbuat sesuatu yang dapat membantu 
pencapaian suatu maksud dan tujuan”.
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Mengingat pentingnya pemimpin, dapat diketahui bahwa fungsi utama 
pimpinan pada satuan pendidikan, seperti kepala madrasah adalah 
menciptakan situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar dan 
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murid-murid dapat belajar dengan baik. Dalam melaksanakan fungsi tersebut, 
kepala madrasah memiliki tanggung jawab ganda yaitu melaksanakan 
administrasi madrasah sehingga terciptanya situasi belajar mengajar yang 
yang efektif.  
Studi keberhasilan Kepala Madrasah dalam mempimpin organisasi 
madrasah menunjukkan bahwa kepala madrasah adalah orang yang 
menentukan titik pusat dan irama suatu madrasah, bahkan lebih jauh studi 
tersebut menyimpulkan bahwa keberhasilan suatu madrasah dalam mencapai 
misinya adalah merupakan keberhasilan madrasah. Kepala madrasah 
merupakan selaku orang yang mempunyai wewenang dan kekuasaan sudah 
seharusnya memilki gaya kepemimpinan yang unik dan efektif untuk 
mengatur dan mengembangkan bawahannya secara profesional. 
Terwujudnya tujuan dan kemajuan pendidikan terletak pada 
kecerdasan, keterampilan, kemampuan, kecakapan, kedisiplinan, dan sikap 
bijaksana dari seorang pemimpin kepala madrasah yang merupakan pimpinan 
tertinggi di suatu lembaga pendidikan. Seorang kepala madrasah mempunyai 
tugas untuk menata seluruh sumber organisasi sekolah dan menjalin kerjasama 
dengan para guru dalam mendidik siswa nya sebagai upaya dalam peningkatan 
mutu pendidikan, hal tersebut merupakan tugas seorang pejabat profesional 
dilingkungan lembaga sekolah.  
Sesuai dengan fungsi kepala madrasah, pengembangan 
profesionalisme guru tidak dapat ditingkatkan melalui keprofesionalan 
seorang kepala madrasah dimana kebutuhan sekolah yang ia pimpin perlu 




yang ia miliki sebelumnya saja, akan tetapi semakin meningkat dan 
berkembang dengan baik agar profesionalisme guru dapat terwujud.
2
 
Fokus pada masalah khususnya mengenai kepemimpinan pendidikan 
yang uraian uraian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan sebagai 
upaya menggerakkan seseorang atau kelompok kearah tertentu itu 
mengandung arti keseluruhan pemberian motivasi agar bekerja secara ikhlas 
dan sungguh-sungguh demi tercapai tujuan organisasi dengan baik, kegiatan 
ini hanya mungkin dilaksanakan oleh seseorang yang berani tampil kedepan 
serta mampu mengambil keputusan sehingga orang lain bergerak atau 
memperoleh motivasi untuk melakukannya. Sebagaimana pendapat yang 
dikemukakan oleh Hadari Nawawi:
3
 
1. Kegiatan mengarahkan orang orang yang berarti keseluruhan proses 
pemberian motivasi agar bekerja secara ikhlas dan sungguh sungguh demi 
tercapai tujuan organisasi secara efisien dan ekonomis. 
2. Kegiatan tersebut dilakukan oleh seseorang yang berani tampil kedepan 
dengan memberikan bimbingan, mempengaruhi dan mendorong 
terwujudnya tindakan atau tingkah laku yang terarah pada tujuan. 
3. Inti dari kegiatannya adalah kemampuan mengambil keputusan sehingga 
orang lain bergerak atau memperoleh motivasi untuk melakukannya. 
Berdasarkan pengalaman peneliti ketika melaksanakan PPL di 
Madrasah Aliyah Diniyah Puteri Pekanbaru Peran kepala Madrasah sudah 
dilaksanakan dengan baik. Kepala madrasah MA Diniyah Puteri berperan 
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dalam perubahan sistem yang berkembang di lembaga ini, sejalan dengan 
perkembangannya kepala madrasah melakukan peran dan fungsinya dalam 
meningkkatkan profesionalisme guru dan staf yang lainnya. Kepala madrasah 
mempengaruhi agar efektifitas kinerja guru meningkat, menggerakkan seluruh 
warga sekolah agar selalu optimis dan mengarahkan mereka kepada 
pelaksanaan perencaan strategis sekolah. 
Kepala madrasah dalam perannya sebagai pemimpin di madrasah 
selalu berusaha untuk menimbulkan kesadaran dalam diri seluruh personil 
madrasah, bahwa maju mundurnya sebuah lembaga lembaga pendidikan tidak 
hanya didasarkan kepada peran kepala madrasah akan tetapi seluruh personil 
yang ada di madrasah juga harus terlibat aktif dalam proses pelaksanaan 
pendidikan yang ada di madrasah tersebut. 
Kepala Madrasah dikatakan sebagai pemimpin yang efektif apabila ia 
mampu melaksanakan dan menjalankan proses kepemimpinannya yang 
mempengaruhi dan mengarahkan kegiatan dan tingkah laku kelompok. 
Inisiatif dan kreativitas kepala madrasah yang mengarahkan kepada kemajuan 
madrasah merupakan bagian integratif dari tugas dan tanggungjawab. Fungsi 
utamanya adalah menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan 
efiesien.  
Berjalannya fungsi kepemimpinan maka diharapkan dapat terciptanya 
kepemimpinan yang efektif, yang menghargai dan memperhatikan usaha 
bawahannya, sesuai dengan bakat, kemampuan, dan minatnya yang 
mendorong kearah pengembangan diri tujuan pendidikan. Mampu 




secara efektif dan efisien dalam mendayagunakan sumber daya kearah 
pencapaian tujuan. Kepemimpinan kepala madrasah yang efektif merupakan 
kepemimpinan yang berorientasi pada efektifitas pencapaian sarana dan 
efisiensi penggunaan sumber daya yang ada di sekolah untuk mencapai tujuan 
yang telah dibuat bersama-sama.
4
 
Pendidikan, karena guru profesional dapat memberikan pengajaran 
kepada murid secara efektif dan efesien untuk menyesuaikan dengan kendala 
sumber daya lingkungannya. Berdasarkan pengamatan awal (studi 
pendahuluan) di MA Diniyah Puteri Pekanbaru dengan metode observasi 
penulis menemukan gejala gejala yang terjadi : 
1. Belum maksimal  kepala madrasah meningkatkan profesionalisme guru 
dan kurang maksimalnya guru dalam menjalankan tugas 
2. Belum terpenuhinya fasilitas dan media pembelajaran di Madrasah 
Diniyah Puteri Pekanbaru 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian ilmiah dengan judul “Kepemimpinan Kepala 
Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di MA Diniyah Puteri 
Pekanbaru” 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis untuk meneliti masalah ini pada 
judul tersebut di atas antara lain: 
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1. Masalah ini sangat menarik untuk diteliti, karena dengan penelitian ini 
penulis dapat mengetahui Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di MA Diniyah Puteri 
Pekanbaru 
2. Kepala madrasah memegang posisi penting dalam sebuah lembaga 
pendidikan. Tercapai atau tidaknya tujuan lembaga sekolah akan sangat 
tergantung pada profesionalisme yang dimiliki kepala sekolah dalam 
mengelola segala potensi yang ada disekolah.  
3. Dari segi waktu, biaya dan pengetahuan, penulis merasa mampu untuk 
melaksanakan penelitian ini. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah, maka penulis menegaskan beberapa 
istilah yang berkaitan dengan judul, yaitu: 
1. Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah 
Menurut Kartini dan Kartono, Kepemimpinan adalah relasi dan 
pengaruh antara pemimpin, pimpinan dan dipimpin, kepemimpinan 
muncul dari hasil interaksi otomatis diantara pemimpin dan individu-
individu yang dipimpin.5 
Kepemimpinan menggunakan kemampuan dan kecerdasannya 
dengan memanfaatkan lingkungan dan potensi dalam memimpin untuk 
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menggerakkan, mengarahkan dan mempengaruhi profesionalisme guru 
dalam mencapai tujuan dalam mewujudkan kepemimpinannya. Pengertian 
ini mengandung makna bahwa dalam kepemimpinan terdapat dua aspek, 
yaitu pertama aspek upaya dari pemimpin untuk mempengaruhi orang lain, 
kedua tujuan organisasi  dalam mewujudkan hasil yang dicapai. 
Kepemimpinan demokratis merupakan kepemimpinan yang paling 
tepat memimpin suatu organisasi. Kepemimpinan ini berusaha 
menyinkronkan kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan 
dan tujuan pribadi/bawahan, senang menerima saran, kritik dan pendapat, 
mengutamakan kerjasama kelompok dalam pencapaian tujuan organisasi, 
memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahan untuk 
berkembang. 
2. Profesionalisme Guru 
Profesionalisme guru adalah dapat diartikan sebagai seseorang 
yang mempunyai keahlian atau kemampuan khusus membimbing dan 
membina peserta didik, baik dari segi intelektual, spritual, maupun 
emosional. Menurut Rice dalam Bafadal bahwa guru profesional adalah 
guru yang mampu mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan 
tugasnya sehari-hari.   
Untuk memenuhi kriteria profesional itu, guru harus menjalani 
profesionalitas atau proses menuju derajat profesional yang sesungguhnya 
secara terus menerus, termasuk kompetensi mengelola kelas. Guru yang 




keilmuan. Tautan antara keduanya tercermin dalam kinerjanya selama 
transformasi pembelajaran. Pada konteks transformasi pembelajaran inilah 






1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala gejala yang ada bahwa yang 
menjadi pokok permasalahan kajian ini pada kepemimpinan kepala 
sekolah untuk meningkatkan profesionalitas guru, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah di MA Diniyah Puteri 
Pekanbaru 
b. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
profesinalisme guru di MA Diniyah Puteri Pekanbaru 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis perlu 
membatasi masalah yang akan diteliti yaitu pada “ Kepemimpinan 
Demokratis Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme guru 
di MA Diniyah Puteri Pekanbaru” 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang bisa diangkat dalam penelitian ini yaitu:  
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a. Bagaimana implementasi kepemimpinan demokratis  kepala madrasah 
dalam meningkatkan profesionalisme guru di MA Diniyah Puteri 
Pekanbaru? 
b. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
meningkatkan profesionalisme guru di MA Diniyah Puteri Pekanbaru? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui kepemimpinan demokratis kepala madrasah dalam 
meningkatkan profesionalisme guru di MA Diniyah Puteri Pekanbaru 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan 
demokratis kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 
di MA Diniyah Puteri Pekanbaru 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil-hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk : 
a. Bagi instansi di harapkan dengan adanya hasil penelitian ini akan 
memberikan informasi berguna tentang kepemimpinan kepala 
madrasah 
b. Bagi pembaca diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan 
informasi yang berguna bagi seluruh masyarakat terutama pihak yang 
berkepentingan serta dapat menjadi referensi dan memberikan 




c. Bagi penulis diharapkan penelitian dengan dilakukannya penelitian ini 
dapat memenuhi persyaratan mendapatkan gelar strata 1 (S1) jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam, serta menambah wawasan dan 




KAJIAN TEORI  
 
A. Kepemimpinan Kepala Madrasah  
1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Kepemimpinan adalah suatu seni tentang cara dapat 
mempengaruhi, mengarahkan keinginan, kemampuan dan kegiatan mereka 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan merupakan 
bagian terpenting dalam suatu organisasi, baik yang ruang lingkupnya 
kecil maupun luas, karena pada sifatnya sebagai proses aktifitas yang 
dilakukan seseorang untuk memimpin atau mengendalikan suatu 
organisasi. Kepemimpinan merupakan salah satu salah satu faktor yang 
sangat berperan dalam organisasi, baik buruknya organisasi sering kali 
sebagian besar tergantung pada faktor pemimpin. Berbagai riset juga telah 
membuktikan bahwa faktor pemimpin memegang peranan yang penting 
dalam pengembangan organisasi.7 
Kepemimpinan dapat berperan melindungi organisasi dari berbagai 
macam tantangan yang mempengaruhi perkembangan organisasi. Oleh 
karena itu, peranan kepemimpinan kepala madrasah dalam organisasi 
sekolah yang bersifat kompleks perlu dipahami dan dikaji secara 
terkoordinasi mengenai hakikat kepemimpinan dan hakikat kepala 
madrasah, sehingga peranan kepemimpinan kepala madrasah dapat 
dilaksanakan secara efektif. 
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Sebenarnya dalam mencapai tujuan bersama, pemimpin dan 
anggotanya mempunyai ketergantungan satu dengan yang lainnya. Setiap 
anggota organisasi mempunyai hak untuk memberikan sumbangan demi 
tercapainya tujuan organisasi. Oleh sebab itu, perlu adanya kebersamaan. 
Rasa kebersamaan dan rasa memiliki pada diri setiap anggota mampu 
menimbulkan suasana organisasi yang baik.  
Sedangkan menurut Mulyasa, “Kepemimpinan kepala sekolah 
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk 
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolahnya melalui program 
program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap”.8 
Prajudi Atmosudirjo
9
 juga mengemukakan yang dikutip Ngalim 
Purwanto, bahwa pengertian kepemimpinan dapat ditelaah dari berbagai 
segi yaitu : 
a. Kepemimpinan dipandai sebagai penyebab dari berbagai kegiatan, 
proses, atau kesediaan untuk mengubah pandangan atau sikap 
(mental/fisik) dari pada kelompok orang orang baik dalam hubungan 
organisasi formal dan informal. 
b. Kepemimpinan adalah bentuk persuasi suatu seni pembinaan 
kelompok orang orang tertentu melalui “human relations” dan motivasi 
yang tepat sehingga tanpa rasa takut mau bekerja sama dan 
membanting tulang untuk memahami dan mencapai segala yang 
menjadi tujuan organisasi. 
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c. Kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu kepribadian 
(personality) seseorang yang mendatangkan keinginan kelompok orang 
orang untuk mencontohnya atau mengikutinya, suatu kekuatan atau 
wibawa, yang demikian rupa sehingga membuat kelompok orang 
orang mau melakukan apa yang dikehendakinya.  
Menurut Sanusi pemimpin yang efektif bisa menunjukkan 
efektivitas kepemimpinannya dalam pelaksanaan pekerjaan kesehariannya 
dalam berbagai konteks, baik di dalam maupun diluar sekolah.
10
 
Sedangkan Odway dalam Agus mengatakan bahwa kepemimpinan adalah  
kegiatan memengaruhi orang lain agar mereka mau bekerja sama untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan.  
Menurut Ralph M. Stogdill, kepemimpinan adalah proses 
mempengaruhi suatu kelompok ke arah pencapaian tujuan. Pengaruh itu 
dihasilkan dari interaksi atas dasar formal ataupun informal.
11
. 
Selain menurut pandangan para ahli, Islam juga mempunyai 
pengertian tentang kepemimpinan dimana dijelaskan dalam Al-qur‟an 
surah Al-Anbiya ayat 73 yang berbunyi : 
                          
              
Artinya:  dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan Kami 
wahyukan kepada mereka agar berbuat kebaikan, 
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Dan di dalam surah Al-baqarah 30 : 
                           
                   
        
Artinya:  dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka 
berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang 
merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami 
bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 





Dalam ayat di atas difirmankan oleh Allah SWT, ingatlah ketika 
Tuhan-Mu berfirman kepada malaikat: “Sesungguhnya aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Kalimat tersebut 
mengisyaratkan bahwa Allah akan menjadikan khalifah (pemimpin) di 
antara umat manusia. Allah akan memilih umatnya yang akan diberikan 
amanat untuk menjadi pemimpin dalam berbagai hal, atau berbagai 
lingkungan.  
Kepala madrasah adalah bagian dari contoh kepemimpinan itu, 
berarti ia adalah seorang khalifah yang telah diberikan amanat oleh Allah 
untuk menjadi pemimpin di lembaga pendidikan. Kepemimpinan tersebut 
harus dijaga dan dipertanggung jawabkan oleh seseorang yang telah 
diberikan amanat sebagai kepala madrasah tersebut. 
Setiap kepala sekolah dihadapkan pada tantangan untuk 
melaksanakan pengembangan pendidikan secara terarah, berencana, dan 
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berkesinambungan. Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi yang 
sangat berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah harus memiliki 
kemampuan administrasi, memiliki komitmen tinggi, dan luwes dalam 
melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik harus 
mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui program pembinaan 
kemampuan tenaga pendidik. 
Sekolah merupakan sebuah organisasi yang bergerak dalam bidang 
pendidikan yang terdiri dari komponen komponen yang membentuk satu 
sistem dan memilki tujuan yang ingin dicapai, salah satu komponen dari 
organisasi sekolah adalah kepala sekolah. Sekolah merupakan lembaga 
yang bersifat unik dan komplek. Bersifat unik karena sekolah memiliki 
karakter tersendiri, dimana terjadinya proses belajar mengajar, tempat 
terselenggaranya pembudayaan kehidupan manusia.  
Dikatakan bersifat komplek karena sekolah sebagai organisasi di 
dalamnya terdapat berbagai dimensi satu sama lain saling berkaitan dan 
saling menentukan. Karena sifatnya yang unik dan komplek tersebut, 
sekolah sebagai organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. 
“Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah”. 
Secara etimologi kepala sekolah adalah guru yang memimpin 
sekolah. Secara terminologi kepala sekolah dapat diartikan sebagai tenaga 
fungsional guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu 
sekolah dimana diselenggaranya proses belajar mengajar atau tempat 
dimana terjadinya interaksi antara guru yang memberikan  pelajaran dan 




Menurut Wahyudi, kepala madrasah terdiri dari dua kata yaitu 
“kepala dan madrasah”. Kata kepala madrasah dapat diartikan ketua atau 
pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan 
madrasah berarti waktu atau tempat pertemuan antara murid saat diberi 
pelajaran oleh gurunya, sedangkan pengertian yang lain madrasah berarti 
usaha menuntut kepandaian (ilmu penegetahuan), pelajaran.
14
 Sedangkan 
Menurut soetjipto kepala madrasah adalah jabatan pemimpin yang tidak 
bisa diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-
pertimbangan tertentu, penggerak juga berperan melakukan control segala 
aktivitas guru, staf, dan siswa sekaligus untuk meneliti persoalan-
persoalan yang timbul dilingkungan sekolah. 
 Kepala madrasah adalah seseorang yang diberi tugas untuk 
mempimpin suatu sekolah agar sekolah tersebut dapat melakukan 
fungsinya dengan baik dan benar yakni terjadi proses pembelajaran antara 
guru dan murid. Kepala madrasah pada hakikatnya merupakan pejabat 
formal sebab pengangkatannya melalui proses dan prosedur yang 
didasarkan atas peraturan yang berlaku.  
Pemimpin memandang orang lain sebagai subyek yang memiliki 
sifat-sifat manusiawi sebagaimana dirinya. Setiap orang dihargai dan 
dihormati sebagai manusia yang memiliki kemampuan, kemauan, 
kehendak, pikiran, minat dan perhatian, pendapat dan lain-lain yang 
berbeda antara yang satu dengan yang lain. Oleh karena itu, setiap orang 
                                                             
14
 Imam Wahyudi, Pengembangan Pendidikan: Strategi Inovatif Dan Kreatif Dalam 




harus dimanfaatkan dengan mengikut sertakannya dalam semua kegiatan 
organisasi.
15
 Keikutsertaan itu disesuaikan dengan posisi yang memiliki 
tanggung jawab dan wewenang serta tanggung jawab yang sama 
pentingnya. 
2. Kepemimpinan Demokratis 
Kepemimpinan demokratis menempatkan manusia sebagai faktor 
utama dan terpenting. Hubungan antara pemimpin dan orang-orang yang 
dipimpin diwujudkan dalam bentuk human relation yang didasari prinsip 
saling menghargai dan saling menghormati. Pemimpin memandang orang 
lain sebagai subyek yang memiliki sifat-sifat manusiawi sebagaimana 
dirinya. Setiap orang dihargai dan dihormati sebagai manusia yang 
memiliki kemampuan, kemauan, kehendak, pikiran, minat dan perhatian, 
pendapat dan lain-lain yang berbeda antara yang satu dengan yang lain. 
 Menurut Sudarwan Danim kepemimpinan demokratis adalah 
kepemimpinan yang dilandasi oleh anggapan bahwa hanya karena 




Menurut Robbins, kepemimpinan demokratis menggambarkan 
pemimpin yang cenderung melibatkan karyawan dalam mngambil 
keputusan, mendelegasikan wewenang, mendorong partisipasi dalam 
memutuskan metode dan sasaran kerja, dan menggunakan umpan balik 
sebagai peluang untuk melatih karyawan. 
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 Winardi, mengemukakan  kepemimpinan demokratis adalah 
kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan terarah. Kegiatan pengendalian 
dilaksanakan secara tertib dan bertanggungjawab. Pembagian tugas yang 
disertai pelimpahan wewenang dan tanggungjawab yang jelas, 
memungkinkan setiap anggota berpartisipasi secara aktif. Dengan kata 
lain, setiap anggota mengetahui secara pasti sumbangan yang dapat 
diberikannya untuk mencapai tujuan kelompok atau organisasinya. Selain 
itu dapat diketahui bagaimana melaksanakannya secara efektif dan efisien. 
Menurut Didin Kurniawan dan Imam Machali, kepemimpinan 
demokratis berorientasi pada manusia dan memberikan bimbingan yang 
efisien kepada para pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan pada 
semua bawahan, dengan penekanan rasa tanggung jawab internal (pada 
diri sendiri) 
 Kurt Lewin mengemukakan kepemimpinan demokratis adalah 
pemimpin yang demokratis menganggap dirinya sebagai bagian dari 
kelompoknya dan bersama-sama dengan kelompoknya berusaha 
bertanggung jawab tentang terlaksananya tujuan. Hal ini agar setiap 
anggota turut bertanggung jawab, dan kerjasama yang baik, seluruh 
anggota ikut serta dalam segala kegiatan. Perencanaan, penyelenggaraan, 
pengawasan dan penilaian. Setiap angota dianggap sebagai potensi yang 
berharga dalam usaha pencapaian tujuan yang diinginkan. 
Menurut Baharuddin dan Umiarso, gaya kepemimpinan demokratis 
adalah gaya dimana seorang pemimpin berusaha membawa mereka yang 




sebagai sejajar. Menurut Abdul Aziz Wahab pemimpin yan bertipe 
demokratis menafsirkan kepemimpinannya bukan sebagai diktator, 
melainkan sebagai pemimpin yang ditengah-tengah anggota kelompoknya. 
Hubungan dengan anggota-anggota kelompok bukan sebagai majikan 




Oleh karena itu, setiap orang harus dimanfaatkan dengan mengikut 
sertakannya dalam semua kegiatan organisasi. Keikutsertaan itu 
disesuaikan dengan posisi yang memiliki tanggung jawab dan wewenang 
serta tanggung jawab yang sama pentingnya bagi pencapaian tujuan 
bersama 
Pemimpin demokratis dihormati dan disegani secara wajar, 
sehingga tercipta hubungan kerja yang positif dalam bentuk saling mengisi 
dan saling menunjang. Perintah atau intruksi diterima sebagai ajakan untuk 
berbuat sesuatu demi kepentingan bersama atau kelompok yang selalu 
dapat ditinjau kembali bilamana tidak efektif. Inisiatif atau kreativitas 
anggota dalam melaksanakan intruksi selalu didorong agar terwujud cara 
kerja yang efektif dalam pencapaian tujuan. 
Dengan demikian dari beberapa pengertian dan pendapat diatas 
dapat disimpulkan bahwa, kepemimpinan kepala madrasah mempunyai 
kemampuan dan wewenang terhadap kepemimpinannya untuk 
mempengaruhi, membina, mendorong timbulnya kemauan yang kuat, jiwa 
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yang semangat dan percaya diri dari guru para guru, staf, dan siswa dalam 
melaksanakan tugas masing masing demi kemajuan dan kebaikan 
bersama. 
Adapun Indikator kepemimpinan Demokratis yang telah 
disesuaikan dengan ciri-ciri diantaranya sebagai berikut :  
a. Mendengar kritik, saran/pendapat dari bawahan Mendapat kritikan, 
saran/pendapat dari bawahan merupakan hal yang wajar dalam 
kehidupan organisasi. Dengan demikian, akan ada kecendrungan untuk 
lebih meningkatkan potensi diri dan bisa menjadi lebih baik dari 
sebelumnya serta belajar dari kesalahan yang telah dilakukan.  
b. Melakukan kerjasama dengan bawahannya Pemimpin yang baik adalah 
pemimpin yang mampu bekerja sama/terlibat langsung secara 
bersama-sama dalam menjalankan tugas demi pencapaian tujuan 
organisasi. Pemimpin juga tidak sungkan untuk terjun langsung 
kelapangan untuk menjalankan tugas.  
c. Melakukan koordinasi pekerjaan pada bawahannya Pemimpin yang 
demokratis selalu melakukan koordinasi pekerjaan pada bawahannya, 
apapun yang akan dilakukan selalu berkoordinasi dengan bawahannya.  
d. Memberikan stimulasi kepada bawahan agar produktif Kepemimpinan 
yang demokratis memberikan stimulasi kepada bawahan agar produktif 
dalam menjalankan tugas demi pencapaian tujuan organisasi. 
e. Mengikutsertakan bawahan dalam memecahkan masalah Pemimpin 




bawahannya untuk membuat keputusan serta melakukan aktivitas kerja 
demi pencapaian tujuan organisasi.  
f. Memberikan informasi tentang tugas dan tanggung jawab para 
bawahan Kepemimpinan yang demokratis memberikan informasi 
tentang tugas dan tanggung jawab para bawahan agar mampu 
memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada saat 
dan kondisi yang tepat 
3. Tugas Pokok dan Fungsi Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Kepala madrasah yang berhasil adalah kepala sekolah yang 
memahami keberadaan madrasah sebagai organisasi yang komplek dan 
unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seorang 
pemimpin yang diberi tanggung jawab untuk memimpin madrasah, adapun 
tugas pokok dan fungsi kepemimpinan kepala madrasah yaitu: 
a. Kepala Sekolah sebagai Educator (Pendidik) 
Sebagai edukator, kepala sekolah harus senantiasa berupaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. 
Dalam hal ini faktor pengalaman akan sangat mempengaruhi 
profesionalismenya, terutama dalam mendukung terbentuknya 
pemahaman tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya, 
pengalaman semasa menjadi guru, dan dalam melaksanakan 
pekerjaannya, demikian halnya penataran dan pelatihan yang pernah 
diikutinya. 
Diantara tugas dan fungsi kepala madrasah sebagai educator 




1) Membimbing guru dalam hal menyusun dan melaksanakan 
program pengajaran, mengevaluasi hasil belajar, dan melaksanakan 
program pengajaran dan remedial. 
2) Membimbing pegawai dan karyawan dalam hal menyusun program 
kerja dan melaksanakan tugas sehari-hari 
3) Membimbing siswa dalam semua kegiatan sekolah 
4) Melaksanakan pengembangan SDM melalui pendidikan dan 
pelatihan  
5) Kemampuan belajar mengikuti perkembangan ilmu melalui media 
elektronika 
b. Kepala Sekolah sebagai Manajer 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau 
kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh  
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang 
program madrasah.18  
Secara lebih rinci tugas kepala madrasah dapat dijabarkan 
sebagai berikut : 
1) Mengadakan prediksi masa depan sekolah, misalnya tentang 
kualitas yang diinginkan masyarakat 
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2) Melakukan inovasi dengan mengambil inisiatif dan kegiatan-
kegiatan yang kreatif untuk kemanjuan sekolah 
3) Menciptakan stategi atau kebijakan untuk menyukseskan pikiran-
pikiran yang inovatif tersebut 
4) Menyusun perencanaan, baik perencanaan strategis maupun 
perencanaan operasional 
5) Mene mukan sumber sumber pendidikan dan meyediakan fasilitas 
pendidikan 
c. Kepala Sekolah sebagai Administrator 
Sebagai administrasi pendidikan, kepala sekolah mempunyai 
tugas dan tanggung jawab melaksanakan fungsi-fungsi administrasi 
yang diterapkan ke dalam kegiatan-kegiatan madrasah yang 
dipimpinnya seperti  membuat rencana atau program tahunan, 
menyusun organisasi madrasah, melaksanakan pengoordinasian dan 
pengarahan dan melaksanakan pengelolaan kepegawaian.  
Untuk menjamin kualitas kinerja terus meningkat, maka kepala 
sekolah dengan cara-cara yang objektif dan profesional mendorong 
dan memfasilitasi setiap guru untuk merencanakan dan melaksanakan 
pekerjaan sendiri. Situasi-situasi sederhana disekolah seperti 
lingkungan sekolah, iklim organisasi, interaksi antar personel, kegiatan 
rutin, budaya kerja dan sebagainya merupakan hal yang penting 
dirawat dan senantiasa menjadi perhatian kepala sekolah.  
Tugas secara rinci pengelola administrator pendidikan menurut 





1) Perencanaan, yaitu menguraikan dalam garis garis besar hal hal 
yang harus dikerjakan dan metode ke arah pelaksanaan tujuan 
2) Pengorganisasian, yaitu penentuan suatu kerangka yang 
menunjukkan wewenang untuk mengatur bagian bagian dan 
membatasinya, serta mengoordinasikannya untuk tujuan tertentu. 
3) Menyusun suatu staf, yaitu memasukkan dan melatih personel dan 
memelihara pekerjaan yang menguntungkan 
4) Mengkoordinasikan, yaitu menghubung hubungkan berbagai 
bagian dari pekerjaan agar semua anggota kelompok mendapatkan 
keputusan yang sama 
5) Menentukan anggaran belanja, suatu perencanaan mengenai 
keuangan, pertanggungjawaban dan kontrol. 
d. Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
Dari beberapa pendapat yang mengemuka tentang supervisi, 
Luk-luk Nur Munfidah menyimpulkan supervisi pendidikan adalah 
semua usaha yang sifatnya membantu guru atau melayani guru agar 
dapat memperbaiki, mengembangkan, dan bahkan meningkatkan 
pengajarannya, serta dapat pula menyediakan kondisi belajar yang 
efektif dan efisien demi pertumbuhan jabatan untuk mencapai tujuan 
pendidikan dan meningkatkan mutu pendidikan.19 
Fungsi kepala sekolah sebagai supervisor mencakup kegiatan 
kegiatan yang bersangkutan dengan pembangkitan semangat dan 
                                                             
19




kerjasama guru, pemenuhan alat dan perlengkapan madrasah demi 
kelancaran pengajaran, pengembangan dan pembinaan pengetahuan 
serta ketrampilan guru, dan kerjasama antara madrasah dan masyarakat 




Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan oleh supervisor agar 
supervisi yang dilakukan berhasil, sebagaimana dikutip Muhtar dari 
Piet Suhertian adalah sebagai berikut: 
1) Dilakukan berdasarkan inisiatif guru, perilaku supervisor harus 
sedemikian teknis sehingga para guru terdorong untuk minta 
bantuan supervisor 
2) Ciptakan hubungan yang bersifat manusiawi yang bersifat 
interaktif dan rasa kesejawatan 
3) Ciptakan suasana yang bebas dimana setiap orang bebas dan berani 
mengemukakan apa yang dialaminya. Supervisor berusaha dapat 
menjawab dan menemukan solusi atas apa yang diharapkan guru 
4) Perhatian dipusatkan pada unsur-unsur spesifik yang harus 
diangkat dan diperbaiki 
Hasil dari supervisi harus dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kinerja guru dan pengembangan madrasah. Supervisi bisa dilakukan 
melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan individual 
dan semulasi pembelajaran. Adapun keberhasilan kepala madrasah 
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sebagai supervisor bisa dilihat dari meningkatnya kesadaran guru 
untuk meningkatkan kinerja guru dan keterampilan guru dalam 
melaksanakan tugasnya 
e. Kepala Sekolah sebagai Leader 
Sebagai leader kepala sekolah memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan dan 
membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. Kepala 
sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup 
kepribadian, keahlian,  pengalaman dan pengetahuan professional serta 
pengetahuan administrasi dan pengawasan. 
Dalam pelaksanaannya, keberhasilan kepala sekolah sangat 
dipengaruhi hal hal sebagai berikut: 
1) Kepribadian yang kuat. Kepala sekolah harus mengembangkan 
kepribadiannya agar percaya diri,berani,bersemangat,murah hati 
dan memilki kepekaan sosial. 
2) Memahami tujuan pendidikan dengan baik. Pemahaman yang baik 
merupakan bekal utama kepala sekolah agar dapat menjelaskan 
kepada guru, staf dan pihak lain serta menemukan strategi yang 
tepat untuk mencapainya. 
3) Pengetahuan yang luas. Kepala sekolah harus memiliki 
pengalaman dan pengetahuan yang luas tentang bidang tugansya 
maupun bidang yang terkait 
4) Keterampilan profesional yang terkait dengan tugasnya sebagai 




jadwal pelajaran dan memimpin rapat; keterampilan hubungan 
kemanusiaan misalnya bekerja sama dengan orang lain, 
memotivasi guru/staf, serta keterampilan konseptual, seperti 
memperkirakan masalah yang muncul serta mencari 
pemecahannya.21 
f. Kepala Sekolah sebagai Inovator 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
innovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari 
gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan 
kepada seluruh tenaga kependidikan di madrasah, dan 
mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif. 
Diantara tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai inovator 
adalah: 
1) Mampu mencari dan menemukan serta mengadopsi gagasan baru 
dari pihak lain serta melakukan pembaharuan di berbagai macam 
kegiatan,bimbingan dan pembinaan. 
2) Memilki gagasan baru (proaktif) untuk inovasi kemajuan dan 
perkembangan madrasah, maupun memilih yang relevan untuk 
kebutuhan lembaganya 
g. Kepala Sekolah sebagai Motivator 
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan 
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dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana 
kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan 




4. Indikator Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Menurut Greenfield, indikator kepala sekolah efektif secara umum 
dapat diamati dari tiga hal pokok sebagai berikut : pertama, komitmen 
terhadap visi sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsinya, kedua; 
menjadikan visi sekolah sebagai pedoman dalam mengelola dan 
memimpin sekolah, dan ketiga; senantiasa memfokuskan kegiatan 
terhadap pembelajaran dan kinerja guru dikelas.  
Sedangkan menurut Mulyasa indikator kepemimpinan kepala 
madrasah yang efektif sebagai berikut : 
a. Menerapkan kepemimpinan partisipatif terutama dalam proses 
pengambilan keputusan 
b. Memiliki gaya kepemimpinan demokratis, lugas dan terbuka 
c. Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi secara terbuka dengan para 
guru, peserta didik, dan warga madrasah lainnya 
d. Menekankan kepada guru dan seluruh warga madrasah untuk 
mematuhi norma norma pembelajaran dengandisiplin tinggi 
e. Memantau kemajuan belajar peserta didik melalui guru sesering 
mungkin berdasarkan data prestasi 
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f. Menyelenggarakan pertemuan secara aktif, berkala, dan 
berkesinambungan dengan komite madrasah, guru dan warga 
madrasah lainnya mengenai topik yang memerlukan perhatian 
g. Membimbing dan mengarahkan guru dalam memecahkan masalah 
masalah kerjanya, bersedia memberikan bantuan secara proposional 
dan profesional  
h. Melakukan kunjungan kelas untuk mengamati kegiatan dikelas 
i. Memberikan dukungan kepada guru untuk menegakkan kedisiplinan 
j. Menunjukkan sikap dan perilaku teladan yang dapat menjadipa 
panutan 
k. memberikan kesempatan yang luas untuk berkonsultasi dan diskusi 
mengenai permasalahan yang dihadapi disekolah 
l. membangun kerja yang aktif serta produktif 
m. memberikan ruang untuk pemberdayaan madrasah kepada seluruh 
warga madrasah. 
 
B. Profesionalisme Guru 
1. Pengertian Profesionalisme Guru 
Webstar dalam Kunandar profesionalisme berasal dari kata profesi 
maksudnya adalah suatu bidang pekerjaan yang ingin atau yang ditekuni 
seseorang. Profesi dapat pula diartikan sebagai suatu jabatan atau 
pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan 
khusu yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif.23 Orang 
yang profesional memiliki sikap sikap yang berbeda dengan orang yng 
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tidak profesional meskipun dalam pekerjaan yang sama atau katakanlah 
berada dalam satu ruang kerja.  
Profesionalisme adalah suatu pandangan bahwa keahlian tertentu 
diperlukan dalam pekerjaan yang mana keahlian ini hanya diperoleh 
melalui pendidikan khusus atau latihan. Adapun yang dimaksud dengan 
profesionalisme guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan 
fuungsi dan tugasnya dalam lapangan pendidikan yang diperoleh melalui 
pendidikan dan latihan di lembaga. 
Secara etimologi, istilah profesi berasal dari bahasa inggris yaitu 
“profession” atau bahasa lain, “profecuss”, yang artinya mengakui, adanya 
pengakuan, menyatakan mampu, atau ahli dalam melaksanakan pekerjaan. 
Sedangkan secara terminologi, profesi berarti suatu pekerjaan yang 
mensyaratkan pendidikan tinggi bagi pelakunya yang ditekankan pada 
pekerjaan mental, an yaitu adanya persyaratan pengetahuan teoritis sebagai 
bahan instrumen untuk melakukan perbuatan praktis, bukan pekerjaan 
manual. Suatu profesi harus memiliki tiga pilar pokok. Yaitu pengetahuan, 
keahlian, dan persiapan akademik. 
Moore mengidentifikasikan profesi menurut ciri-ciri nya : 
a. Seseorang profesional menggunakan waktu penuh untuk menjalankan 
pekerjaannya. 
b. Ia terikat oleh panggilan hidup, dan dalam hal ini memperlakukan nya 
pekerjaannya sebagai seperangkat norma kepatuhan dan perilaku 




d. Ia menguasai pengetahuan yang berguna dan keterampilan atas dasar 
latihan spesialis atau pendidikan yang sangat khusus 
e. Ia terikat dengan syarat-syarat kompetensi, kesadaran prestasi, dan 
pengabdian 




Seseorang hanya dapat diberikan kewenangan untuk melakukan 
pekerjaan itu apabila ia berhasil mencapai standar kemampuan minimum 
keahlian atau kemahiran yang dipersyaratkan. Sebaliknya mereka tidak 
memiliki standar itu tidak akan diberikan kewenangan yang dimaksud. 
Profesional guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu 
keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang 
berkaitan dengan pekerjaan seseoran yang menjadi mata pencarian. 
 Adapun guru yang profesional itu sendiri adalah guru yang 
berkualitas, berkompetenm dan guru yang dikendaki untuk mendatangkan 
prestasi belajar serta mampu mempengaruhi proses belajar siswa yang 
nantinya akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang lebih baik.  
Menurut Muhibbin Syah dalam Anwar Jasin, secara tradisional 
profesi mengandung arti prestise, kehormatan, status sosial, dan otonomi 
lebih besar diberikan masyarakat kepadanya. Hal ini terwujud dalam 
kewenangan para anggota profesi dalam mengatur diri mereka, 
menentukan standar mereka sendiri. Ketentuan-ketentuan dan standar ini 
dibukukan dalam kode etik profesional yang dibuat oleh asosiasi atau 
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organisasi profesi. Selain itu, profesi berdasarkan pada keahlian, 
kompetensi, dan pengetahuan. Seorang profesional memberikan layanan 
pekerjaan secara terstruktur. Sehingga untuk menjadi profesional 
seseorang harus menjalani pendidikan yang relatif lama. Disamping itu 
profesi ditandai juga oleh adanya perizinan untuk melakukan suatu 
kegiatan profesional yang bisa diberikan oleh negara.
25
 
Profesional dalam islam khususnya di bidang pendidikan, 
seseorang harus benar-benar mempunyai kualitas keilmuan kependidikan 
dan keinginan yang memadai guna menunjang tugas jabatan profesinya, 
serta tidak semua orang bisa melakukan tugansya dengan baik. Apabila 
tugas tersebut dilimpahkan kepada orang yang bukan ahlinya maka tidak 
akan berhasil bahkan akan mengalami kegagalan.  
Dalam islam setiap pekerjaan  harus dikerjakan secara benar. Itu 
hanya mungkin dilakukan oleh orang yang ahli. Rasul Allah mengatakan 
bahwa “bila sutatu urusan dikerjakan oleh orang yang bukan ahlinya maka 
tunggulah kehancuran”.  
Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radadhiyallahu anhu dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 
اَعَة. قَاَل: َكْيَف ِإَضاَعتُ َها ََي َرُسوَل هللِا؟ قَاَل: ِإذَ   ِإَذا ُضيَِّعِت ْاأَلَمانَُة فَانْ َتِظِر السَّ
اَعة  ُأْسِنَد ْاأَلْمُر ِإََل َغْْيِ أَْىِلِو فَانْ َتِظِر السَّ
Artinya: “Jika amanah telah disia-siakan, maka tunggulah hari 
Kiamat”. Dia (Abu Hurairah) bertanya, „Wahai Rasulullah, 
bagaimanakah menyia-nyiakan amanah itu?‟ Beliau 
menjawab, “Jika satu urusan diserahkan kepada bukan 
ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu!” [HR. al Bukhari] 
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”Kehancuran” dalam hadist itu dapat diartikan secara terbatas dan 
dapat juga diartikan secara luas . Bila seseorang guru mengajar tidak 
dengan keahlian , maka yang “hancur” adalah muridnya. 
Menurut Kellough dalam Yunus Abu Bakar, profesionalisme guru 
adalah suatu tingkat penampilan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan 
sebagai guru yang didukung dengan keterampilan dan kode etik.
26
 
Menurut Moh Surya dalam Samana, eksistensi seorang guru adalah 
sebagai pendidik profesional disekolah, dalam hal ini guru sebagai 
uswatun hasanah, jabatan administratif, dan petugas kemasyarakatan.
27
 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa, Profesionalisme guru merupakan tugas mengajar yang merupakan 
profesi moral, di samping harus memiliki kedalaman ilmu pengetahuan, 
guru harus memiliki perilaku bertakwa dan berakhlak baik. Perilaku guru 
juga merupakan dari profesionalisme dari guru itu sendiri karena secara 
langsung atau tidaknya berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, baik 
yang postif maupun yang negatif.   
2. Kompetensi Guru Profesional 
Kompetensi menurut Usman adalah “suatu hal yang 
menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang 
kualitatif maupun yang kuantitatif.” Pengertian ini mengandung makna 
bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua konteks, yakni: 
pertama, sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan pada perbuatan 
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yang diamati. Kedua, sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek 
kognitif, efektif dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaanya secara utuh 
Menurut Mulyasa, kompetensi profesional merupakan kompetensi 
yang harus dikuasai guru yang dengannya guru harus memiliki 
kemandirian dalam memaknai standar-standar yang di tetapkan oleh 
pemerintah, khususnya berkaitan dengan standar isi, standar kompetensi 
dan kompetensi dasar, serta menjabarkan dalam silabus dan Rencana 




Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang dimiliki 




Kompetensi Guru sebagaimana dimaksud adalah sebagai berikut : 
a) Kompetensi Kepribadian  
Merupakan suatu kompetensi yang memiliki kemampuan 
personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 
arif dan berwibawa, menjadi teladan peserta didik, dan berakhlak 
mulia. Guru sebagai teladan akan mengubah prilaku siswa, guru adalah 
panutan. Guru yang baik akan dihormati dan disegani oleh siswa. Jadi 
guru harus bertekad mendidik dirinya sendiri lebih dulu sebelum 
mendidik orang lain. Pendidikan melalui keteladanan adalah 
pendidikan yang paling efektif. Guru yang disenangi otomatis mata 
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pelajaran yang ia ajarkan akan disenangi oleh siswa, dan siswa akan 
semangat dan termotivasi sendiri mendalami mata pelajaran tersebut. 
b) Kompetensi Pedagogik 
Merupakan  suatu kompetensi yang mampu mengelola 
pembelajaran. Ini mencakup konsep kesiapan mengajar yang 
ditunjukkan oleh penguasaan pengetahuan dan keterampilan mengajar. 
Mengajar merupakan pekerjaan yang kompleks dan sifatnya 
multidimensional. Dan menurut Surya kompetensi pedagogik 
merupakan kemampuan pengelolaan peserta didik yang meliputi 
pemahaman, wawasan, dan landasan kependidikan, pemahaman 
terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum/silabus, perancangan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi 
pedagogic merupakan kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan, 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
c) Kompetensi Profesional 
Merupakan  suatu kompetensi yang memiliki kemampuan 
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam, serta metode 
dan teknik mengajar yang sesuai yang dipahami oleh murid, mudah 




mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan 
substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan 
terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. 
d) Kompetensi sosial 
Merupakan suatu kompetensi yang memiliki kemampuan guru 
untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sekolah dan di luar lingkungan sekolah. Guru profesional 
berusaha mengembangkan komunikasi dengan orang tua siswa, 
sehingga terjalin komunikasi dua arah yang berkelanjutan antara 
sekolah dan orang tua, serta masyarakat pada umumnya.
30
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 
Pelaksanaan kegiatan apapun pasti tidak akan terlepas dari faktor 
penghambat terlebih dalam memimpin organisasi, setiap orang pasti akan 
memiliki prinsip yang berbeda, namun, sekalipun kendala itu harus ada, tapi 
Kepala Sekolah harus menghadapinya sebagai tantangan yang harus 
dimanfaatkan dan sebagai ancaman yang harus harus segera diselesaikan. 
Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 
ada banyak hal atau faktor yang mempengaruhinya.  
Faktor-faktor tersebut dapat mendukung dan juga menghambat 
kepala sekolah dalam meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan profesionalisme guru. Walaupun demikian, seorang kepala 
sekolah harus terus berusaha semaksimal mungkin untuk dapat 
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meningkatkan profesionalisme guru dalam menjalankan tugasnya, yang 
dinilai sangat penting karena guru merupakan landasan utama keberhasilan 
pendidikan. 
1. Faktor Pendukung dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 
Adapun faktor pendukung dari kepemimpinan kepala sekolah 
yang mana adanya pembinaan disiplin guru, memotivasi guru dengan 
sentuhan agama dan penghargaan. Faktor yang dapat mendukung 
pengembangan profesionalisme guru ada dua faktor, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal.  
Faktor internal seperti yang dikemukakan Tead dalam buku 
Soekarto Indrafahrudi mengungkapkan bahwa faktor yang mendukung 
keberhasilan seorang pemimpin (kepala madrasah/sekolah) dalam 
memimpin pendidikan meliputi :  
a. Memiliki kesehatan jasmani dan rohaniah yang baik 
b. Berpegang teguh pada tujuan yang hendak dicapai  
c. Bersemangat  
d. Jujur 
e. Cakap dalam memberi bimbingan  
f. Cepat dan bijaksana dalam mengambil keputusan 
g. Cerdas  
h. Cakap dalam hal mengajar dan menaruh kepercayaan kepada yang 
baik dan berusaha mencapainya. 
 Dengan kondisi fisik dan mental diatas, seorang kepala madrasah 




sehingga tujuan organisasi tercapai dengan meningkatnya kualitas dan 
kuantitas secara efektif dan efisien. 
Berikut faktor eksternalnya yang dapat mendukung meningkatkan 
profesionalisme guru adalah sebagai berikut:
31
 
a. Tingkat Pendidikan Guru. Dalam menjalankan profesinya sebagai guru 
yang profesional, seorang guru harus memiliki tingkat pendidikan yang 
tinggi, tidak hanya sampai di sekolah menengah saja, namun harus 
sampai sarjana. Sehingga dalam mewujudkan guru yang profesional 
dapat berjalan dengan maksimal.  
b. Kepribadian dan Dedikasi. Kepribadian adalah salah satu faktor yang 
sangat penting dalam mewujudkan kinerja yang profesional karena 
dalam kepribadian seorang guru akan tercermin bagaimana dia akan 
mengajarkan siswa-siswanya, sehingga kepribadian baik akan 
dijadikan sebagai panutan oleh anak murid dan bahkan guru-guru yang 
lainnya. Kemudian dedikasi juga tidak dapat dipisahkan dari 
kepribadian seorang guru, apabila guru tersebut telah memiliki 
kepribadian yang baik maka otomatis dia juga akan berdedikasi 
terhadap profesinya sebagai guru .  
c. Kemampuan Mengajar. Kemampuan mengajar sangat penting dalam 
mewujudkan kinerja yang profesional karena apabila seorang guru 
tidak dapat mengajar dengan baik, bagaimana pelajaran yang akan 
disampaikan dapat diterima oleh anak didiknya. Seorang guru juga 
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harus dapat mengembangkan isi kurikulum agar dapat berjalan dengan 
maksimal. Jika tanpa kemampuan mengajar seorang guru bagaikan 
burung terbang tanpa sayap. Oleh karena itu kemampuan mengajar 
sangatlah penting. 
d. Kedisiplinan. Sebagai seorang guru yang akan mengajarkan tentang 
kedisiplinan kepada anak muridnya, seorang guru juga harus terlebih 
dahulu memiliki sikap tersebut karena sikap kedisiplinan tersebut tidak 
bisa dibuatbuat dengan sengaja namun harus terlatih sejak lama, 
sehingga ketika mengajar guru tersebut telah memiliki sikap 
kedisiplinan. Kedisiplinan sangatlah penting karena kedisiplinan yang 
baik ditunjukkan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya 
akan memperlancar pekerjaan guru dan memberikan perubahan dalam 




Kepala madrasah yang layak dikatakan sukses mengelola 
madrasah, minimal apabila ia memiliki kecakapan dalam lima hal 
meliputi : 
1. Cakap memenuhi kebutuhan manajemen madrasah. 
2. Cakap menciptakan iklim yang positif. 
3. Cakap mempengaruhi sikap dan keyakinan dirinya dan orang lain 
untuk melakukan perubahan. 
4. Cakap menggunakan model perencanaan peningkatan madrasah 
yang strategis 
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2. Faktor Penghambat Profesionalisme Guru 
Dalam meningkatkan  profesionalisme guru tentunya ada faktor-
faktor yang dapat menghambat jalannya proses pembelajaran adapun 
faktor tersebut yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
yang menghambat peningkatan profesionalisme guru yaitu berasal dari 
guru itu sendiri seperti kurangnya rasa motivasi dalam mengajar sehingga 
kinerja yang dihasilkan pun menjadi kurang maksimal.  
Tidak adanya motivasi akan menyebabkan guru menjadi kurang 
bersemangat dalam mengajar sehingga kurang efektif dalam proses 
pembelajaran. Dan faktor eksternalnya yaitu berasal dari orang tua siswa 
atau lingkungan masyarakat, yang artinya dukungan dari masyarakat akan 
dapat membantu guru dalam mewujudkan kinerja yang profesional seperti 
pada faktor pendukung profesionalisme guru di atas. Apabila faktor 
pendukung tersebut tidak dapat berjalan dengan baik maka itulah yang 
akan menjadi faktor penghambat. Begitupun dengan pengawasan dari 
kepala skolah yang tidak maksimal akan menyebabkan guru lalai da Jadi 
penulis menyimpulkan bahwa seorang kepala sekolah tentunya mengerti 
apa yang harus di lakukan dan apa yang perlu disediakan untuk proses 
peningkatan profesionalisme guru yang ada disekolahnya.  
Jadi dapat disimpulkan untuk menjadi  seorang kepala sekolah 
tentunya mengerti apa yang harus dilakukan dan apa yang perlu disediakan 
untuk proses peningkatan profesionalisme guru yang ada disekolahnya. 
Mampu bergerak cepat apabila ada dari stafnya yang memilki masalah 




meskipun ada faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam 
proses pengembangan profesionalisme guru tetapi, dengan kecakapan dan 
keterampilan serta kompetensi yang dimiliki kepala sekolah, maka hal ini 







A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian 
secara holistis, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.33 Penelitian ini akan mendeskripsikan dan mengkaji secara 
mendalam permasalahan yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah 
dalam meningkatkan profesionalisme guru di MA Diniyah Puteri Pekanbaru. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk 
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis 
dan akurat. Melalui penelitian ini, peneliti berusaha mengungkapkan secara 
mendalam tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Diniyah Puteri Pekanbaru. Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penjelasan 
secara faktual terkait judul penelitian.  
Data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa kata-kata yang 
dipaparkan sebagaimana adanya yang terjadi dilapangan, yang dialami, 
dirasakan, dan dipikirkan oleh partisipan atau sumber data. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Diniyah Puteri Pekanbaru. 
Penulisan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin diteliti oleh 
peneliti   ada dilokasi ini. Dari segi tempat, waktu, dan biaya, peneliti sanggup 
untuk melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Diniyah Puteri Pekanbaru. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2020. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek utama dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Guru di 
MA Diniyah Puteri Pekanbaru, dan objek penelitian ini adalah Kepemimpinan 
Demokratis Kepala Sekolah dan Profesionalisme Guru di MA Diniyah Puteri 
Pekanbaru. 
 
D. Informan Penelitian 
Adapun yang menjadi informan utama dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah MA Diniyah Puteri Pekanbaru sedangkan informan 
pendukungnya adalah 3 orang guru yang ada di Madrasah Aliyah Diniyah 
Puteri Pekanbaru 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian 





1. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 




Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
tersusun dari berbagai proses dan psikologis. Dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
35
 
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, observasi diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik atas fenomena-fenomena 
yang diteliti. Penulis bertindak sebagai pengamat yang netral dan objektif, 
bentuk observasi yang penulis terapkan adalah observasi non-partisipan 
dimana peneliti tidak terlibat langsung atau berperan secara langsung 
kedalam kegiatan yang akan diteliti.  
Dengan metode ini, penulis berharap agar mudah memperoleh data 
yang diperlukan dengan pengamatan dan pencatat terhadap suatu objek 
yang diteliti, sebagai pendukung penelitian ini. Alat yang dibutuhkan 
dalam observasi yaitu berupa buku catatan kecil yang digunakan untuk 
mencatat hasil pengamatan dari observasi yang diperoleh. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
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dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
36
 
Alat yang dibutuhkan dalam studi dokumentasi yaitu berupa handycam 
(kamera) yang digunakan untuk menangkap suatu gambar dari objek yang 
akan diteliti. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai 
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 
Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kulitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 




1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangam jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berati 
merangkum, meilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
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demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memamahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.  
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Setelah data disajikan yang juga dalam rangkaian analisis data, 
maka proses selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Dalam tahap 
analisis data, seorang peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda 
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 
mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi.  
Kesimpulan pada tahap pertama bersifat longgar, tetap terbuka dan 
skeptis, belum jelas kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar 
dengan kokoh. Kesimpulan awal tersebut masih bersifat sementara dan akan 
berubah tidak ditemukan bukti bukti yang kuat yang bisa mendukung pada 
tahap tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan “fatal” mungkin belum 
muncul sampai pengumpulan data terakhir, tergantung pada besarnya 




metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti dalam menarik 
kesimpulan.38  
Tetapi apabila kesimpulan awal didukung oleh bukti bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Oleh karena itu kesimpulan sementara itu harus di cek lagi(verifikasi). Oleh 
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Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang telah di paparkan 
diatas, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Kepemimpinan kepala madrasah dalam hal peningkatan profesionalisme 
guru di madrasah menurut peneliti kepala madrasah menerapkan 
kepemimpinan yang demokratis. Kepala madrasah selalu mendengarkan 
dan memberi bantuan kepada guru yang masih kurang dalam hal mengajar 
di kelas, memberikan contoh tauladan yang baik kepada para guru dan staf 
lainnya seperti disiplin waktu dan motivasi. Kekurangan yang ada pada 
diri kepala madrasah selalu ia perbaiki setiap saat, dan ia tak segan 
meminta pendapat dari guru maupun staf lainnya agar lebih baik ke 
depannya. Kepala madrasah MA Diniyah Puteri sangat menghargai 
pendapat warga sekolah.  
2. Faktor penghambat profesionalisme guru di  MA Diniyah Puteri 
Pekanbaru adalah kurangnya dana untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, 
keterbatasan fasilitas, sarana dan prasarana yang dapat membantu 
kelancaran proses belajar mengajar di MA Diniyah Puteri Pekanbaru Hal 
ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan kepala madrasah dan guru 
Diniyah Puteri  Pekanbaru, Dan hasil observasi yang menyatakan bahwa 
masih kurangnya fasilititas dan sarana prasarana yang kurang memadai.  





dukungan dan kerja sama yang baik antara kepala madrasah dan guru. 
Faktor lainnya berasal dari dalam diri guru seperti mengikuti pelatihan  di 
luar program dari sekolah, intelektual guru dan semangat dalam diri untuk 
menjadi guru yang profesional. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian diatas, maka saran dan kritik 
serta harapan kedepan untuk MA Diniyah Puteri Pekanbaru adalah : 
1. Kepada kepala madrasah MA Diniyah Puteri Pekanbaru agar berusaha 
meningkatkan kepemimpinannya agar profesionalisme guru selalu 
meningkat dan selalu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
pemimpin dengan profesional. 
2. Kepada guru madrasah MA Diniyah Puteri Pekanbaru agar lebih semangat 
dan giat untuk meningkatkan keprofesionalan masing masing dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya  sebagai pendidik sehingga 
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